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THE STUDY OF MEDICINE PLANTS ETNOBOTANY
IN THE BERINGIN MAKMUR VILLAGE DISTRICT RAWAS ILIR
REGENCY MUSI RAWAS OF SOUTH SUMATERA

By:
Hudiah Arisanti

08091004028

ABSTRACT

The has done research about “The Study of Medicine Plants Ethnobotany in
the Beringin Makmur Village District Rawas Ilir Regency Musi Rawas of South Sumatera”
in May until October 2013. Purpose of the study to determine the types of medicinal plants,
plant parts used as medicine,as well as medicinal herbs and how to make it. The method
used in this study is a naturalistic method (qualitative) and Participatory Rural Appraisal,
which is a process -oriented assessment of the involvement and active public role in the
research process. The results showed that there are 71 species used in traditional medicine,
family is the most widely used Zingiberaceae (5 species), while the most widely used
species namely Curcuma domestica. 71 species obtained from the 3 way is planted, wild,
and purchased. Part of the most widely used plant leaves (28 species) while the least is the
seed (2 species). Habitus number of medicinal plants are dominated by trees (31 species)
further herbs (24 species), while the least is the level of lianas (6 species). From the results
obtained are 8 types of special plants used as medicine at Beringin Makmur village and 33

medicinal herbs commonly used by Rawas ethnic society consisting of two ways, namely
treatment of the outside and inside .

Keywords : Ethnobotany, Medicinal Plants, Beringin Makmur Village, Musi Rawas
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ABSTRAK

Telah dilakukan Penelitian mengenai “Studi Etnobotani Tumbuhan Obat di Desa
Beringin Makmur Kecamatan Rawas Ilir Kabupaten Musi Rawas Sumatera Selatan” pada
bulan Mei sampai dengan Oktober 2013.Tujuan penelitian ini untuk mengetahui jenis-jenis
tumbuhan obat, bagian tumbuhan yang digunakan sebagai obat serta ramuan obat dan cara
pembuatannya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode naturalistik
(kualitatif) dengan Participatory Rural Appraisal, yaitu proses pengkajian berorientasi pada
keterlibatan serta peran masyarakat secara aktif dalam proses penelitian. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ada 71 jenis yang digunakan dalam pengobatan tradisional, famili
yang paling banyak digunakan adalah Zingiberaceae (5 jenis) sedangkan jenis yang paling
banyak digunakan yaitu Curcuma domestica. 71 jenis diperoleh dari 3 cara yaitu ditanam,
liar, dan dibeli. Bagian tumbuhan yang paling banyak digunakan daun (28 jenis) sedangkan
yang paling sedikit adalah biji (2 jenis). Habitus tumbuhan obat didominasi oleh pohon (31
jenis) selanjutnya herba (24 jenis), sedangkan paling sedikit adalah liana (6 jenis).
Dari hasil yang diperoleh terdapat 8 jenis tumbuhan khas yang digunakan masyarakat
Beringin Makmur sebagai obat serta 33 ramuan obat yang biasa digunakan oleh masyarakat

etnik Rawas yang terdiri dari dua cara pengobatan yaitu pengobatan dari luar dan
pengobatan dari dalam.

Kata kunci : Etnobotani, Tumbuhan Obat, Desa Beringin Makmur, Musi Rawas.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Keanekaragaman hayati tanaman obat yang dimiliki Indonesia merupakan
sumberdaya yang cukup potensial untuk dimanfaatkan dan dikembangkan sebagai bahan
baku obat (Mulgie & Prima 2010: 132). Masyarakat tradisional dan modern masih
menggunakan obat tradisional yang bersumber dari alam dan sebagian dari tanaman
merupakan tanaman obat potensial dengan senyawa bioaktif yang terkandung didalam
tanaman tersebut (Nizma & Darnaedi 1995: 29).

Lebih dari 250.000 jenis tumbuhan tingkat tinggi di dunia ini, hanya
sekitar 5% saja yang telah diidentifikasikan pemanfaatannya sebagai bahan obat
(Munawaroh & Astuti 2000: 6). Indonesia merupakan salah satu negara yang termasuk
dalam Megadivgrsitas, yaitu Negara yang memiliki keanekaragaman yang tinggi, sehingga
Indonesia menjadi salah satu negara pusat tanaman obat di dunia. Kekayaan
keanekaragaman hayati lebih dari 40.000 jenis tanaman, 1.300 diantaranya digunakan
dalam pengobatan tradisional yang dapat dikembangkan secara luas oleh masyarakat
(Susilo 1992 dalam Muktiningsih et al. 2001: 25).

Ramuan obat tradisional Indonesia hampir semuanya mengandung ramuan alami yang
berasal dari tanaman-tanaman. Hal ini yang membedakan obat tradisional bangsa Indonesia
dengan obat tradisional bangsa lain yang menggunakan bahan alami hewani dan mineral

(Suprana 1991: 57). Pengobatan tradisional Indonesia sudah berperan dalam memelihara

kesehatan masyarakat jauh sebelum mengenal pengobatan modern, meskipun pengetahuan



itu didasarkan pada pengalaman yang kemudian dipraktekan secara turun-temurun.
Pada kenyataannya, dengan bantuan tanaman obat yang berasal dari alam telah banyak
mengatasi masalah-masalah kesehatan yang dihadapi masyarakat (Simon 1991: 204).

Masyarakat Indonesia memiliki ratusan suku/etnis yang tersebar di berbagai daerah,
dengan jumlah 1.128 suku/etnis. Setiap etnis mempunyai kearifan lokal tersendiri, termasuk
dalam pemanfaatan tanaman untuk pengobatan. Kearifan lokal tersebut didapatkan
sebagai pengetahuan yang khas dalam memanfaatkan tanaman sebagai obat, mulai dari
berbagai jenis tanaman, bagian yang digunakan dan cara pengobatan, serta berbagai
penyakit yang dapat disembuhkan (Muktiningsih ef a/. 2001: 25).

Kehidupan masyarakat tradisional mempunyai interaksi yang sangat dekat dengan
sumberdaya alam dan lingkungannya. Beragam jenis tanaman, akar-akaran dan
bahan-bahan alami lainnya diracik sebagai obat untuk menyembuhkan berbagai penyakit
(Atok 2009: 2). Tanaman obat tersebut sangat erat kaitannya dengan pengobatan
tradisional, karena sebagian pendayagunaan tanaman obat belum didasarkan pada
pengujian klinis laboratorium melainkan berdasarkan pengalaman
(Hilmi ef al. 1998 dalam Harmida et al. 2011: 42).

Secara geografis, Kabupaten Musi Rawas terletak pada ketinggian 129 meter dari
permukaan laut dan terletak pada 20,00 LS-30,46 LS dan 1020,00 BT 030,45 BT.
Kabupaten ini letaknya di sebelah barat di hulu Sungai Musi dan Sepanjang Sungai Rawas
(Asmaliyah et al. 2010: 30). Kabupaten Musi Rawas terdiri atas 20 kecamatan, salah satu
diantaranya ialah Kecamatan Rawas Ilir. Rawas Ilir memiliki luas 99.951 Ha dan terbagi
atas 11 desa, salah satunya ialah desa Beringin Makmur. Beringin makmur memiliki luas

wilayah 14.539 Ha. Desa ini terbagi atas dua wilayah yaitu desa Beringin Makmur I dengan



luas 6.371 Ha sedangkan Berigin Makmur II  8.168 Ha (Ikmal 2012: 17).
Suku/etnis tersebar diseluruh kabupaten Musi Rawas, salah satunya ialah suku rawas. Suku
rawas salah satu suku yang bermukim di dekat sungai Rawas dan sungai Musi sebelah
utara, tepatnya berada di kecamatan Rawas Ulu, Rawas Ilir dan Muara Rupit. Suku ini
dianggap sebagai suku anak dalam juga, seperti suku Banyuasin, suku Teras dan suku
Kubu. Kehidupan mereka yang sederhana namun tidak primitif, walaupun telah mengenal
budaya modern (Anonim 2012: 1).

Menurut Asmaliyah et al. (2010: 34), masyarakat Musi Rawas dipercaya mempunyai
pengetahuan tentang pengobatan tradisional. Ditemukan total keseluruhan jumlah tanaman
yang biasa digunakan masyarakat lokal untuk pengobatan tradisional berjumlah 161 jenis
yang meliputi desa Karang Panggung, desa Sukaraya Baru dan desa Sungai Kijang. Terkait
dengan potensi tanaman obat desa Beringin Makmur I dan Beringin Makmur II, sampai
dengan sekarang belum ada data dan informasi yang terdokumentasikan karena memang
belum dilakukkannya penelitian mengenai tanaman obat masyarakat lokal dalam
pengobatan berbagai penyakit.

Pengetahuan yang tersimpan sebagai kearifan lokal, masih tercermin dari aktifitas
keseharian masyarakat suku Rawas. Pengetahuan mengenai tanaman obat yang sudah
diketahui secara turun-temurun dari generasi terdahulu hingga saat ini tersimpan sebagai
kearifan lokal yang tetap diyakini masyarakat. Beberapa tanaman sudah dipercaya memiliki
khasiat dalam mengobati berbagai penyakit yang dirasakan oleh masyarakat setempat.
Terlepas belum adanya dukungan uji klinis, tanaman-tanaman yang dianggap berkhasiat

mengobati penyakit akan tetap dipercaya dan digunakan karena pengalaman telah

membuktikan keampuhan dan khasiat tanaman tersebut.



1.2. Rumusan Masalah

Masyarakat memiliki kearifan lokal secara turun-temurun mengenai pengobatan
yang berasal dari tumbuhan. Belum adanya penelitian mengenai tumbuhan yang digunakan
sebagai obat oleh masyarakat suku Rawas di desa Beringin Makmur, schingga perlu

dilakukan penelitian etnobotani tumbuhan obat di desa Beringin Makmur.

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi tumbuhan-tumbuhan obat yang
tersimpan sebagai kearifan lokal masyarakat di desa Beringin Makmur untuk mengobati
berbagai penyakit.
Tujuan Khusus
1. Mengetahui jenis-jenis tumbuhan yang digunakan sebagai obat tradisional oleh
masyarakat di desa Beringin Makmur
2. Mengetahui bagian-bagian tumbuhan yang digunakan sebagai obat dan ramuan obat

3. Mengetahui tumbuhan-tumbuhan khas yang digunakan sebagai obat oleh masyarakat di

desa Beringin Makmur.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi pengetahuan lokal
mengenai keragaman tumbuhan obat yang digunakan masyarakat di desa Beringin Makmur

dan sebagai data awal dalam pengembangan obat baru serta penelitian lanjutan

tentang tumbuhan obat.
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